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Penelitian ini melihat pandangan mahasiswa ilmu politik sebagan
akademisi di bidang politik yang dituntuntut untuk dapat memahami dan
menganalisa fenomena politik berupa efektivitas bentuk media kampanye yang
digunakan oleh calon anggota legislatif dalam pemilu legislatif tahun 2009
Pendekatan teori yang peneliti gunakan adalah teori persepsi Leavitt teori Prof. Dr.
Sondang Siagian dan Miftah Thoha.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian
Fenomenologi, dengan teknik pemilihan informan secara Purposive Sampling.
Unit analisis yang digunakan adalah unit analisa individu dalam suatu lembaga.
menggunakan jenis data primer dan data sekunder dengan uji keabsahan data
dengan trianggulasi sumber data serta analisis data dengan menggunakan
interprestasi etik dan interprestasi emik.

Dari data vang didapatkan di lapangan, ditemukan ternyata media
kampanye berupa baliho, poster dan spanduk tidak efektif untuk mempengaruhi
masyarakat memilih calon anggota legislatif, media tersebut hanya sebagai bentuk
sosialisasi, namun jika ditinjau dari harganya, media tersebut cukup mahal jika
hanva sebatas media sosialisasi.

Sedangkan jika membandingkan berbagai bentuk media yang kebanyakan
digunakan oleh caleg, media televisi yang memiliki pengaruh paling besar karena
masyarakat Indonesia yang konsumtif terhadap media televisi. Tapi tentunya
media televisi ini merupakan media yang paling mahal jika dibandingkan dengan
media yang lainnya.

Sebagai akademisi dibidang politik mahasiswa ilmu politik tentunya juga
dituntut dapat memikirkan alternatif lain bentuk kampanye yang dapat dilakukan
oleh para calon anggota legislatif dalam pemilu mendatang. Diantaranya dengan
langsung mendatangi masyarakat ke pemukiman dengan atribut politiknya,
dengan pemanfaatan media teknologi informasi, berusaha memahami kebutuhan
masyarakat, memberikan pendidikan politik, dan vyang terakhir melakukan
pendekatan langsung ke masyarakat sebelum masuk masa pemilu tanpa membawa
embel-embel politik.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Demokrasi merupakan sebuah sistem politk  yang  berupaya untuk

mengantarkan keputusan-keputusan politk secara partisipatf oleh indnvidu-individu

yang mendapatkan kekuasaan melalui persaingan vang adil (fairmess competition)
dalam memperebutkan suara rakyat'. Salah satu ciri negara demokras adalah adanya
pemilihan umum yang dilaksanakan secara periodik, termasuk pemilihan pejabat
publik pada tingkat lokal atau kepala daerah. Demokrasi sebagar sistem pemerintahan
berfokus pada rakyat sebagai pemegang kedaulatan.

Pemilu pertama pada masa reformasi dilaksanakan pada tahun 1999 dimana
pemenntah tidak dapat membendung banyak partar yang muncul dan ikut serta dalam
permilu tersebut. Akan tetapi dalam periode imi tidak jauh berbeda dengan pemilu-
pemilu sebelumnya di masa Orde Baru, dimana masyarakat hanya berhak memilih
partai saja, dan partai vang menentukan kadernya yang akan menjabat di lembaga
legislatif

Pada pemilu tahun 2004, terjadi banyak perubahan besar dimana dilaksanakan
pemilu terbuka, masyarakat berhak langsung memilih wakilnya vang akan menjabat

di lembaga legislatif, namun pemilu 1 menggunakan sistem nomor urut dimana

' Leo Agustine, Pilkada Langsung: Beberapa Calalan Knbis, Dalam Jurmal Analisis CS15 Vol 43 no 2
Tuni 2003, Jakaria, 2005 hlm, 186,




calon legislatif (penulisan selanjutnya ditulis dengan singkatan caleg) dengan nomor
urut teratas akan mendapatkan suara dari caleg di bawahnya jika suara untuk caleg di
bawah tersebut tidak memenuhi persyaratan untuk maju sebagai anggota legislatf Im
sesuatl dengan ketentuan vang berlaku di masing-masing partai peserta Pemilu tahun
2004,

Dalam pemilu tahun 2009 telah ditetapkan bahwa penulih dapat langsung
memilih caleg dari partal, dan penghitungan suara para caleg tidak lag) berdasarkan
nomor urut yang selama ini hanya menguntungkan nomor urut atas (nomor jad1) tap
benar-benar murni dari hasil suara terbanyak vang memilih masing-masing calon.”

Sebagaimana telah disetwjuinva up maternl (judicial review) Pasal 214,
Undang-Undang No 10/2008 tentang Pemilu Legislanf oleh Mahkamah Konstitusi
(MK) mengena1 caleg terpilih ditetapkan melalur sistem suara terbanyak. bukan
berdasarkan nomor urut seperti berlaku selama ini, dan im akan membuka peluang
caleg “nomor sepatu” (nomor di bawah) bisa duduk di legislatif*

Pada pemilu-pemilu sebelumnya Komist Pemulthan Umum  (penulisan

selanjutnya ditulis dengan singkatan KPU) memberikan waktu bagi partar dan caleg
| untuk melaksanakan kampanye hanya berkisar satu bulan yang di dalamnya sudah
termasuk kampanye terbuka, namun dalam pemilu tahun 2009 i KPU memberikan

kesempatan kepada caleg dan capres untuk melaksanakan kampanye lebih lama vang

g * pasal 214 UL No 10 tabun 2008 (dibatalkan tentang system no urul dalam Pemilu Legislanf}
" hittp:hentasore comy 20081 22 4 putusan -k - -suara-terbany ak-"-korangi-konflik-mtermal -partan/
(13082009 1923 WIR)
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BAB VI

PENUTUP

V1L, 1. Kesimpulan

Pelaksanaan poses Indonesia mencapar tittk balik perubahannya menuju
demokrasi vang sebenarnya pada tahun 1998 ketika berakhirmya masa pemerintahan
orde baru. Pemilu pertama setelah berakhimya pemenntahan orde baru sangatlah
berbeda dimana ditkutt oleh banyak partai, padahal dalam beberapa periode
sebelumnya hanya dnkuti tiga partai politik sesuai ketetapan pemerintah di masa 1tu

Begitu pula di tahun 2004 terjadi perubahan lagi dimana pemilih dapat
langsung calon anggota legislatifnya berdasarkasn nomor urut, dan di tahun 2009
vang lalu s1stem nomor urut dalam pemlilu dihapuskan.

Diawali oleh tidak selesainya daftar pemilih tetap yang menvebabkan banyak
warga yang seharusnya punya hak pilih tidak mendapatkanya, lalu dalam pelaksanaan
masa-masa kampanye terjadi banvak pelanggaran dimana-mana, caleg maupun parta
telah memulal melakukan kampanve sebelum massa yang ditentukan, sampai pada
kampanye uang ternvata masth tegadi.

Dan sekian banyak media-media kampanye vang digunakan oleh para caleg
dalam berkampanye, menurut hasil wawancara vang lebih efektif adalah media
televist karena masvarakat Indonesia adalah pengonsums: televisi, dan melalu

televis masyarakat merasa dapat mengetahui lebih banyak mengenar caleg tersebut
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